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Mirnatul Qinayah. I11113312. Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong di 
Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru Dibawah 
Bimbingan HASTANG sebagai pembimbing utama dan SITTI NURANI 
SIRAJUDDIN sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan peternak sapi 
potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2017 di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Jenis Penelitian yang 
digunakan adalah Kuantitatif Deskriptif. Jumlah peternak sebanyak 32 orang 
terpilih sebagai sampel penelitian. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara.  
Hasil penelitian di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
menunujkkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak 
dipengaruhi oleh perbedaan skala usaha sapi potong yang dimiliki. Dilihat dari 
pendapatan per ekor dapat diketahui bahwa semakin tinggi skala usaha ternak sapi 
potong maka semakin besar pendapatan per ekor yang didapatkan. 
 
















Mirnatul Qinayah. I11113312. Analysis Of Beef Cattle Farmer Income in 
Mattirowalie Village, Tanete Riaja Sub-district, Barru District. Suvervised by 
HASTANG as the main Supervisor and SITTI NURANI SIRAJUDDIN as 
Supervisor Member. 
 
 The aims of the research are to know the income of beef cattle farmers 
in the village of Mattirowalie,Tanete Riaja Sub-district Barru District. This 
research was conducted in February - March 2017 in Mattirowalie Village, Tanete 
Riaja Sub-district, Barru District. Type of the research used is Quantitative 
Descriptive. Number of farmers as many as 32 people selected as research 
samples. Types of data used in this study are qualitative data and quantitative data. 
Data source used in this research is primary data and secondary data. Data 
collection was done by observation and interview.The result of research in 
Mattirowalie Village Tanete Riaja Sub-district of Barru District showed that that 
there are differences in income obtained by farmers influenced by the different 
scale of cattle business owned. Seen from beef catlle’s income each tail knew that 
the higher of the scale beef catttle business, the greater each tail income earned. 
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 Usaha peternakan sapi potong di Indonesia sebagian besar masih 
tergolong usaha peternakan rakyat yang masih bersifat subsistem dengan ciri skala 
usahanya yang kecil. Teknik beternak secara tradisional, menggunakan bibit lokal, 
kandang di dalam dan atau menempel di luar rumah, pengelolaan limbah kandang 
dan pengendalian penyakit belum baik serta pengawinan ternak masih secara 
alami, teknologi sederhana, produktivitas rendah, mutu produk kurang terjamin, 
belum sepenuhnya berorientasi pasar dan kurang peka terhadap perubahan–
perubahan (Cyrilla dan Ismail, 1998). Dengan demikian maka produksi dan 
produktivitas sapi potong masih tergolong rendah, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi pendapatan peternak dan perkembangan populasi sapi potong. 
Usaha penggemukan sebagai salah satu cara meningkatkan produksi 
ternak untuk memenuhi kelangkaan daging. Melalui cara tersebut diharapkan 
menghasilkan pertambahan bobot badan sapi yang tinggi dan efisien, sehingga 
dapat diperoleh daging dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik dan dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan-pembangungan 
di bidang peternakan diharapkan bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra produksi sapi potong 
terbesar ketiga di Indonesia setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan populasi 
4.125.333 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2014). 
Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah sentra pengembangan sapi potong 
terbesar keduadengan populasi sebanyak 61.212 ekor setelah kabupaten Bone 




Kesehatan Hewan, 2014). Salah satu kecamatan yang memiliki populasi sapi 
potong terbanyak di Kabupaten Barru adalah Kecamatan Tanete Riaja. Berikut 
data populasi sapi potong di Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Barru (ekor) 
No Kecamtan 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Tanete Riaja 11.615 10.161 11.664 11.874 12.385 
2 Pujananting 10.100 9.373 10.038 10.985 10.321 
3 Tanete Rilau 5.050 6.436 7.538 7.516 9.633 
4 Barru 7.575 10.285 12.170 12.918 13.075 
5 Soppeng Riaja 6.060 5.295 6.612 6.189 8.257 
6 Balusu 4.545 4.964 5.815 5.830 6.192 
7 Mallusetasi 5.555 6.365 7.375 7.443 8.945 
Jumlah 50.501 52.879 61.212 62.035 68.808 
Sumber : Data Sekunder Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2014. 
 Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah populasi sapi potong cukup besar 
dan cenderung meningkat. Kecamatan Barru dan Kecamatan Tanete Riaja 
merupakan daerah dengan tingkat populasi sapi potong yang terbanyak yaitu 
masing-masing 13.075 ekor dan 12.385 ekor pada tahun 2014. Hal ini 
menunjukkan bahwa perkembangan usaha peternakan sapi potong di daerah ini 
cukup berkembang.  
Kecamatan Tanete Riaja merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Barru yang memiliki jumlah populasi sapi potong terbanyak. Salah satu desa di 
Kecamatan Tanete Riaja yang memiliki populasi ternak sapi potong terbanyak 
yaitu Desa Mattirowalie. Berikut data populasi sapi potong di Desa Mattirowalie 





Tabel 2. Jumlah Peternak dan Populasi Ternak di Desa Mattirowalie Kec. 







Jumlah Peternak dengan 
Jenis Usaha (orang) 
Fattening Breeding 
1 Kenrang 43 235 10 33 
2 Jakula 65 420 13 52 
3    Limpo 50 246 15 35 
4 Bua 44 320 12 32 
5 Lappadare 59 342 30 29 
6 Cinekko 54 333 10 44 
7 Tille 55 218 24 31 
  Jumlah 370 2114 114 256 
Sumber: Data Sekunder, 2016. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa di Desa Mattirowalie terdiri dari 7 kelompok 
peternak. Jumlah peternak sapi potong yaitu sebanyak 370 orang yang terdiri dari 
dua jenis usaha yaitu usaha pembibitan dan penggemukan sapi potong. Desa 
Mattirowalie merupakan pusat pembibitan dan pengembangan sapi potong di 
Kabupaten Barru karena memiliki potensi yang bagus untuk pengembangan sapi 
potong dalam rangka memenuhi swasembada daging nasional. Akan tetapi pola 
pengembangan peternakan rakyat pada umumnya masih menggunakan metode 
peternakan tradisional yang secara turun temurun di wariskan dari orang tua ke 
anaknya dan hanya merupakan usaha sampingan, oleh karena itu dengan adanya 
informasi dari penelitian ini di harapakan para petani peternak yang ada di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat merubah 
pandangan peternak mengenai beternak sapi potong yang lebih baik sehingga 
mampu memotivasikan para petani peternak dalam menjalankan usahanya demi 
untuk meningkatkan strata sosial dan kesejahteraan hidup dan petani peternak 
mampu menganalisis sendiri tentang bagaimana memisahkan antara komponen 




pemeliharaan sehingga memudahkan mereka untuk dapat menghitung seberapa 
besar total pendapatan yang mereka hasilkan dalam satu periode pemeliharaan 
ternak sapi potong, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat dan mengetahui 
pendapatan peternak sapi potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru, maka diangkatlah judul “Analisis Pendapatan Peternak Sapi 
Potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu bagaimanakah pendapatan peternak sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru?. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan peternak sapi 
potong di  Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang pendapatan peternak sapi 
potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Sebagai bahan informasi bagi pengambil kebijakan dalam pengembangan 







Usaha Peternakan Sapi Potong 
Sapi potong merupakan salah satu sumberdaya bahan makanan berupa 
daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan penting artinya dalam kehidupan 
masyarakat. Seekor atau sekelompok ternak sapi bisa menghasilkan berbagai 
macam kebutuhan terutama daging disamping hasil ikutan lain seperti kulit, 
pupuk dan tulang (Sugeng, 2000). 
Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 
dengan rantai kegiatannya tidak hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 
meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di 
hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 
mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 
penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-
kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 
peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009). 
Usaha peternakan sapi potong secara tradisional ini pada umumnya 
dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun dari orang tua mereka. Ternak 
sapi yang dimiliki selain dimanfaatkan daging dan kulitnya, ternak sapi 
dimanfaaatkan tenaganya untuk membantu masyarakat dalam mengelola lahan 
pertanian (sawah) yang dimiliki. Ternak sapi memiliki kemanfaatan lebih luas di 
dalam masyarakat, sehingga keberadaannya dalam meningkatkan 




Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan 
usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional. Pemeliharaannya 
dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan sebagai pembibitan dan 
pemeliharaan sapi bakalan untuk digemukkan (Widiyaningrum, 2005). Ciri-ciri 
pemeliharaan dengan pola tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu 
dengan rumah, dan produktivitas rendah. 
Menurut Rianto dan Purbowati (2009), tata laksana dan cara pemeliharaan 
ternak yaitu cara pemeliharaan intensif, pemeliharaan ekstensif dan pemeliharaan 
semi-intensif : 
1. Pemeliharaan secara ekstensif  
Pemeliharaan sapi secara ekstensif biasanya terdapat di daerah-daerah 
yang mempunyai padang rumput luas seperti di Nusa Tenggara, Sulawesi Selatan 
dan Aceh. Sepanjang hari sapi digembalakan di padang penggembalaan, 
sedangkan pada malam hari sapi hanya dikumpulkan di tempat-tempat tertentu 
yang diberi pagar, disebut kandang terbuka. Pemeliharaan secara ekstensif, 
kandang hanya digunakan untuk berlindung pada saat-saat tertentu saja (berfungsi 
secara parsial), yaitu pada malam hari dan saat-saat istirahat. Bahkan pada sistem 
pemeliharaan ini, kadang-kadang kandang tidak ada sehingga ternak hanya dapat 
berlindung di bawah pohon yang ada di padang penggembalaan tersebut.  
2. Pemeliharaan secara intensif  
Pemeliharaan secara intensif yaitu ternak dipelihara secara terus menerus 
di dalam kandang sampai saat dipanen sehingga kandang mutlak harus ada. 
Seluruh kebutuhan sapi disuplai oleh peternak, termasuk pakan dan minum. 





3. Pemeliharaan secara semi intensif  
Pemeliharaan sapi secara semiintensif merupakan perpaduan antara kedua 
cara pemeliharaan diatas. Jadi, pada pemeliharaan sapi secara semiintensif ini 
harus ada kandang dan tempat penggembalaan. 
Tinjauan Umum Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan  
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan 
uang, yang telah terjadi atau yang akan terjadi untuk tujuan tertentu (Kusumawati, 
dkk., 2014).Biaya merupakan sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber 
(ekonomi) yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu. Daniel (2002) 
menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh 
para pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
petani/peternak dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai. 
Secara sederhana biaya produksi dapat dicerminkan oleh jumlah uang 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input, yaitu secara akutansi sama 
dengan jumlah uang keluar yang tercatat. Didalam ekonomi, biaya produksi 
mempunyai pengertian yang lebih luas. Biaya dari input diartikan sebagai balas 
jasa dari input tersebut pada pemakaian terbaiknya. Biaya ini tercermin dari biaya 
korbanan (opportunity cost). Biaya korbanan terdiri dari biaya eksplisit adalah 
biaya yang dikeluarkan dari kas perusahaan yang biasanya dicatat secara akutansi 
untuk membeli input dari  pemasok untuk membayar listrik, untuk membayar 
bunga, untuk membayar asuransi dan lain-lain. Biaya implisit lebih sulit 




dapat digunakan di tempat lain atau untuk memproduksi out yang lain (Sugiarto, 
2005). 
 
Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh 
produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya 
yang dapat digunakan agar produk tertentu yang telah direncanakan dapat 
terwujud dengan baik. Biaya produksi digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya 
tidak tetap (Taufik, dkk., 2013). 
Rasyaf (1995) menyatakan bahwa biaya produksi dalam usaha peternakan 
di bagi atas dua bagian utama yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap 
merupakan biaya yang harus dikeluarkan misalnya gaji pegawai bulanan, 
penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain. Menurut 
Boediono (1998), biaya mencakup suatu pengukuran nilai sumber daya yang 
harus dikorbankan sebagai akibat dari aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan. Berdasarkan volume kegiatan, biaya dibedakan atas biaya 
tetap, biaya variabel, dan biaya total. 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost, FC)  
Biaya tetap merupakan biaya yang di keluarkan untuk sarana poduksi dan 
berkali-kali dapat dipergunakan. Biaya tetap ini antara lain berupa lahan usaha, 
kandang, peralatan yang digunakan, dan sarana transportasi (Siregar, 2008). Biaya 
tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada besarkecilnya 
jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, misalnya sewa 
tanah, bunga pinjaman, listrik (Soekartawi, 2006). Biaya tetap merupakan biaya 




modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain (Rasyaf, 1995). Biaya tetap adalah 
biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya tetap dalam proses produksi.  
 
Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak berubah walaupun jumlah 
produksi mengalami perubahan (naik atau turun) (Sugiarto, 2005). 
2. Biaya Variabel (Variabel Cost, VC) 
Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost, 
TVC) adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya 
jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan 
dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan. 
Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak awal, mortalitas, transportasi, biaya 
obat dan vaksin, biaya akomodasi dan tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan 
tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan, pada hal 
perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting (Sugiarto, 2005). 
3. Biaya Total  
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh 
perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut 
biaya total rata-rata (average total cost). Biaya total adalah pengeluaran yang 
ditanggung perusahaan untuk membeli berbagai macam input atau faktor – faktor 
yang dibutuhkan untuk keperluan produksinya (Syamsidar, 2012). 
 
Joesron dan Fathorrozi (2003), menyatakan bahwa biaya total adalah 
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel  dalam proses produksi atau biaya 





total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang 




Penerimaan adalah nilai produksi yang dihasilkan dari suatu usaha, makin 
besar produk yang dihasilkan maka semakin besar pula penerimaannya, dan 
begitu pula sebaliknya, akan tetapi penerimaan yang besar belum tentu menjamin 
pendapatan yang besar (Darmawi, 2011). Penerimaan usaha tani (farm receipts) 
sebagai penerimaan dari semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah 
penambahan investasi dan nilai penjualan hasil serta nilai penggunaan yang 
dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 2007). Penerimaan merupakan hasil perkalian 
dari produksi total dengan harga peroleh satuan, produksi total adalah hasil utama 
dan sampingan sedangkan, harga adalah harga pada tingkat usaha tani atau harga 
jual petani (Siregar, 2009). 
Menurut hasil penelitian Hastang dan Asnawi (2014), menyatakan bahwa 
Keuntungan yang diperoleh peternak sapi potong berbasis peternakan rakyat di 
Kabupaten Bone pada skala pemeliharaan rata-rata 5,6 ekor adalah Rp 2.663.519/ 
peternak/tahun atau Rp 474.291/ekor/tahun. Usaha tersebut layak dijalankan yang 
dilihat dari nilai R/C ratio adalah 1,11 > 1. Tetapi jika dilihat keuntungan 
berdasarkan skala usaha, maka usaha peternak sapi potong berbasis peternakan 





Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil 
produksi pada kurun periode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan 
semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 2005). 
Pendapatan bersih usaha tani (net farm income) adalah selisih antara 
pendapatan kotor usaha tani dan pengeluaran total usahatani.Begitu juga dengan 
pendapatan tunai (farm net cash flow) adalah selisih antara penerimaan tunai 
usaha ternak dengan pengeluaran tunai usaha ternak. Untuk mengetahui nilai 
ekonomi berupa pendapatan dari pemeliharaan ternak sapi tersebut, tentu saja 
memerlukan perhitungan yang jelas, sehingga nilai ekonomi baik secara bersih 
dan tunai dapat diketahui dengan cara menganalisanya (Darmawi, 2011). 
Soekartawi (2003) menyatakan bahwa dalam menaksir pendapatan kotor 
petani peternak semua komponen produk yang tidak terjual harus dinilai 
berdasarkan harga pasar, sehingga pendapatan kotor petani peternak dihitung 
sebagai penjualan ternak ditambah nilai ternak yang digunakan untuk dikomsumsi 
rumah tangga atau dengan kata lain pendapatan kotor usaha tani adalah nilai 
produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun 
yang tidak dijual. Sedangkan pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara 
pendapatan kotor usaha tani dengan pengeluaran total usaha tani. Dikatakan pula 
total pendapatan diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya 
dalam suatu proses produksi. Ditambahkan pula oleh Krisna dan Manshur (2006), 
bahwa tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh peternak dalam menjalankan 
usaha ternaknya dipengaruhi oleh jumlah ternak yang dipelihara. Semakin banyak 





Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 
kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen 
itu masih dapat ditingkatkan atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila 
pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua saran produksi. 
Analisa usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang penerimaan dan 
pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang, 1993). Analisis pendapatan 
diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan penerimaan dan pengeluaran 
selama jangka waktu yang ditetapkan. Selanjutnya disebutkan bahwa tujuan 
analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan keadaan sekarang dan keadaan 
yang akan datang dari kegiatan usaha, dengan kata lain analisis pendapatan 
bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha (Siregar, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian Hoddi, dkk., (2011) menyatakan bahwa usaha 
peternakan sapi potong di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru 
menguntungkan dengan rata-rata pendapatan per tahun yang diperoleh peternak 
pada stratum A dengan kepemilikan sapi 7-10 ekor sebesar Rp. 3.705.159/Tahun, 
stratum B dengan kepemilikan sapi 11-15 ekor sebesar Rp. 6.131.045/Tahun dan 
stratum C dengan kepemilikan sapi 15 ekor ke atas sebesar Rp. 9.140.727/Tahun. 
Jika di lihat dari pendapatan pertahun yang diperoleh peternak pada masing-
masing stratum hasilnya tidak sebanding dengan UMR (upah minimum regional) 
dengan apa yang selama ini dia kerjakan, dalam artian peternak masih perlu 
meningkatkan kinerja dalam mengelola usaha peternakannya agar menghasilkan 
upah yang lebih baik lagi. Sedangkan menurut hasil penelitian Hadi, dkk., (2014) 
menyatakan bahwa besarnya pendapatan yang diperoleh peternak sapi potong di 




atau Rp 3.636/ST/hari. Pendapatan usaha yang relatif kecil dikarenakan jumlah 
kepemilikan ternak rata-rata 1 – 2 ekor dan usaha ternak sapi potong ini 







 Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan yang 
dimulai pada bulan Februari-Maret 2017. Adapun tempat penelitian di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Lokasi ditentukan 
secara sengaja (purposive) karena lokasi ini merupakan salah satu tempat 
pengembangan usaha ternak sapi potong di Kabupaten Barru. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang menggambarkan kondisi variabel yaitu pendapatan yang 
diperoleh peternak usaha sapi potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:  
1. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, sketsa 
dan gambar seperti sistem pemeliharaan usaha sapi potong dan lain sebagainya. 
2.Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka meliputi 
penerimaan dan biaya – biaya yang dikeluarkan oleh peternak seperti biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang dan biaya 
penyusutan peralatan, pajak, dan biaya tetap lainnya sedangkan biaya variabel 
meliputi biaya sapi bakalan, listrik, biaya obat dan vaksin, biaya pembuatan 





Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:  
1. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
peternak usaha sapi potong. 
2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari kantor pemerintahan dan 
instansi-instansi yang terkait seperti database peternak, jumlah populasi ternak, 
keadaan wilayah dan lain sebagainya.  
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 
a. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secaralangsung terhadap kondisi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak 
dalam melakukan usaha peternakansapi potong. 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung pada peternak sapi potong yang ada di Desa Mattirowalie, Kec. 
Tanete Riaja, Kab. Barru. Untuk memudahkan proses pengumpulan data 
dengan wawancara maka digunakan instrumen penelitian berupa kuisioner 
atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti seperti 
identitas responden, jumlah ternak sapi potong, sistem pemeliharaan sapi 
potong dan lain sebagainya.  
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak usaha sapi potong di 
Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Pada penelitian ini 
dilakukan pengambilan sampel karena jumlah peternak yang melakukan usaha 




kemudian dilakukakan pengambilan sampel minimum yangdapat mewakili 





Dimana : n = Ukuran sampel 
 N = Ukuran Populasi 
 e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 
diinginkan, misalnya 15% 
 Tingkat kelonggaran 15% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidak 














𝑛 = 31,977= 32 peternak 
Variabel Penelitian 
Variabel ini terdiri atas satu variabel pendapatan peternak di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, pengukuran ini 
didasarkan dari wawancara dengan pihak peternak. Adapun indikator yaitu 









Tabel 3. Variabel Penelitian Pendapatan Peternak Sapi Potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 




 Nilai Penjualan Ternak
  
 Nilai Penjualan Feses 
(Kompos)

Total Biaya (TC) 1.     Biaya Tetap 
 
          Pajak

          Penyusutan Kandang

          Penyusutan Peralatan

 2.    Biaya Variabel 
 
          Nilai Sapi Bakalan

          Pakan 

          Vitamin dan Obat-Obatan

          Tenaga Kerja

          Transportasi 
         Pembuatan kompos 

          Listrik
 
Analisis Data 
 Untuk menghitung besarnya pendapatan peternak sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru,maka dihitung dengan 
cara menentukan penerimaan, biaya, dan pendapatan masing-masing peternak sapi 
potong menurut Soekartawi, (2003) dengan cara sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui penerimaan peternak sapi potong di Desa Mattirowalie 




Dimana :   TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Periode) 
Q = Jumlah Produksi (Sapi Terjual)/Periode 
 P = Harga (Rupiah) 
b. Untuk mengetahui biaya total peternak sapi potong di Desa Mattirowalie 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru digunakan rumus : 
Total Penerimaan (TR) = Q x P 
    






Dimana : TC = Biaya Total (Rp/Periode) 
                FC = Biaya Tetap (Rp/Periode) 
                VC = Biaya Variabel (Rp) 
c. Untuk mengetahui biaya penyusutan digunakan rumus : 
 
d. Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan peternak sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru digunakan rumus: 
 
Dimana : Π  = Total Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh peternak 
            (Rp/periode) 
   TR = Total Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/periode) 
        TC = Total Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/periode) 
Konsep Operasional 
1. Peternak adalah peternak yang melakukan usaha peternakan sapi potong di 
Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak 
dipengaruhi oleh besarnya kecilnya produksi. Meliputi:biaya penyusutan 
kandang, penyusutan peralatan,dan pajak (Rp/periode) 
3. Biaya Penyusutan kandang adalah biaya investasi pembuatan kandang 
dikurangi nilai sisa dibagi dengan umur teknis  (Rp/periode). 
4. Biaya Penyusutan peralatan adalah biaya investasi peralatan dikurangi nilai 
sisa dibagi dengan umur teknis (Rp/periode). 
5. Pajak merupakan pungutan wajib yang dibayarkan rakyat untuk negara dan 
akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. 
Π = TR-TC  
 
Biaya Total (TC) = FC x VC 
    
  
 
Biaya Penyusutan = Biaya Investasi- Nilai Sisa / Umur Teknis 





6. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah 
produksi. Meliputi: pengadaan sapi bakalan, pakan, vitamin  dan obat-obatan, 
tenaga kerja, biaya pembuatan kompos dan listrik (Rp/periode) 
7. Sapi bakalan merupakan sapi  jantan atau betina pada umur tertentu (1-3 
tahun) yang dipelihara dengan tujuan untuk digemukkan. 
8. Pakan adalah makanan/asupan yang diberikan kepada ternak sapi potong 
yang meliputi pakan hijauan, konsentrat dan pakan hasil teknologi 
pengolahan (silase dan fermentasi jerami). 
9. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja pada usaha peternakan sapi potong 
yang meliputi tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja upahan. 
10. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama satu periode 
pemeliharaan yang meliputi hasil penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 
variabel yang dinyatakan dalam rupiah (Rp/periode). 
11. Penerimaan adalah selisih nilai penjualan ternak dengan nilai ternak bakalan, 
dan nilai hasil penjualan feses (kompos) (Rp/periode). 
12. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan sapi potong dengan total 
biaya yang dikeluarkan selama proses pemeliharaan yang dinyatakan dalam 
rupiah (Rp/periode). 





KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Batas, Letak dan Luas Wilayah Geografis 
Desa Mattirowalie merupakan salah satu dari 7 desa di wilayah Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru yang mempunyai luas wilayah 20,23 km
2
/ 2023 
Ha. Jarak antara Desa Mattirowalie dengan ibukota kecamatan adalah 15 km dan 
jarak dengan ibukota kabupaten yaitu 25 km. Desa Mattirowalie terdiri dari atas 
enam dusun antara lain Dusun Parenring, Dusun Cinekko, Dusun Bua, Dusun 
Limpo, Dusun Tille dan Dusun Lappadare. Desa Mattirowalie merupakan salah 
satu desa yang terdapat di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru yang 
mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Lompo Riaja  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bacu-Bacu 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mattappa Walie 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kading 
Keadaan Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
suatu daerah, penduduk dengan jumlah tinggi disuatu daerah padat, diimbangi 
dengan kualitas sumber daya manusia yang handal diberbagai bidang akan 
mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting 
untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal 
dalam pembangunan daerah. Jumlah penduduk di Desa Mattirowalie 




sebanyak 1.807 jiwa. Hal ini tergambar bahwa jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak daripada jumlah penduduk laki-laki yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dusun di Desa 








1. Dusun Limpo 268 264 532 
2. Dusun Bua 84 96 180 
3. Dusun Parenring  555 621 1.176 
4. Dusun Cinekko 204 244 448 
5. Dusun Tille 278 273 551 
6. Dusun Lappadare 280 309 589 
Jumlah 1669 1807 3.476 
Sumber: Data Sekunder, 2016  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Umur seorang peternak dapat berpengaruh pada produktifitas 
kerja mereka dalam kegiatan usaha peternakan, Umur akan mempengaruhi 
peternak dalam mempelajari, memahami dan mengadopsi inovasi dalam usaha 
peternakan yang dijalankannya. Umur juga erat kaitannya dengan pola pikir 
peternak dalam menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam 
kegiatan usaha peternakan dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0-15 725 20,85 
2. 15-45 1.786 51,38  
3. >45 965 27,76  
 Jumlah 3.476 100 
Sumber: Data Sekunder, 2016. 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa kelompok umur yang mendominasi 
penduduk di Desa Mattirowalie adalah kelompok umur 15-45 tahun yakni 




kelompok umur 0-15 tahun sebanyak 725 jiwa dengan persentase sebesar 20,85% 
dan kelompok umur >45 sebanyak 965 jiwa atau 27,76%. 
Keadaan Peternakan 
Sebagian besar masyarakat di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan. 
Jenis ternak yang banyak dipelihara di Desa Mattirowalie yaitu sapi, kerbau, 
kuda, kambing, ayam, dan itik. Adapun populasi ternak dapat dilihat pada Tabel 
6. 
Tabel 6. Jumlah Populasi Ternak di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete   
Riaja Kabupaten Barru 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
1. Sapi 1014 
2. Kerbau 7 
3. Kambing 57 
4. Kuda 6 
5. Ayam  675 
6. Itik 553 
 Jumlah 2.307 
Sumber : Data Sekunder, 2016. 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa populasi ternak terbesar 
adalah ternak sapi, sedangkan yang paling sedikit ada peternak kuda dan kerbau. 
Hal ini menandakan peternak di Mattirowalie lebih didominasi oleh peternak sapi 
potong. 
Gambaran Umum Sistem Pemeliharaan Sapi Potong 
 Sistem pemeliharaan sapi potong yang terdapat di desa Mattirowalie 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dilakukan secara secara ekstensif, 
semi-intensif, dan intensif. Namun sistem pemeliharaan yang paling banyak 




sapi dikandangkan pada pagi hari kemudian diberi makan hijauan segar dan 
konsentrat, dan pada sore hari sapi digembalakan untuk mencari pakan sendiri. 
Pada pemeliharaan ekstensif, sapi digembalakan sepanjang hari, mulai dari pagi 
hingga sore hari dan pada pemeliharaan intensif, hampir sepanjang hari berada di 
dalam kandang dan diberikan pakan sebanyak dan sebaik mungkin sehingga cepat 
gemuk. Lama waktu pemeliharaan sapi potong yang terdapat di desa Mattirowalie 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru rata-rata berkisar 6-12 bulan, waktu 
pemeliharaan paling cepat yaitu selama 4 bulan, dan paling lama selama lebih dari 
1 tahun. Pemilihan sapi bakalan untuk usaha pemeliharaan, rata-rata peternak 
memilih sapi bakalan umur 2-2,5 tahun. Pakan yang digunakan peternak sebagian 
besar berasal dari hijauan rumput gajah karena jumlahnya yang melimpah dan 
mudah didapatkan. 
Sarana dan Prasarana 
Sarana 
Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung digunakan 
dan menunjang proses peternakan, khususnya proses beternak sapi potong 
misalnya perkandangan, tempat pakan, dan pakan. Selain itu juga perlu adanya 
transportasi. 
1. Perkandangan 
Tatalaksana perkandangan merupakan salah satu faktorproduksi yang 
belum mendapat perhatian dalam usahapeternakan sapi potong khususnya 
peternakan rakyat. Kontruksikandang belum sesuai dengan persyaratan teknis 
akanmengganggu produktivitas ternak, kurang efisien dalampenggunaan tenaga 
kerja dan berdampak terhadap lingkungansekitarnya. Kondisi kandang belum 






Secara khusus di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru sebagian kecil peternak menempatkan ternaknya didalam kandang dan 
sebagian besar hanya mengikat ternaknya di bawah rumah. Kandang tersebut 
masih berbentuk model tradisional yang hanya terbuat dari kayu dengan lantai 
alam. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari perubahan cuaca atau 
iklim yang ekstrem (panas, hujan dan angin), mencegah dan melindungi ternak 
dari penyakit, menjaga keamanan ternak dari kecurian, dan memudahkan 
pengelolaan ternak dalam proses produksi seperti pemberian pakan, minum, 
pengelolaan kompos dan perkawinan ternak. Rata-rata peternak hanya melepaskan 
ternaknya pada pagi hari hingga sore hari. 
2. Tempat Pakan 
Secara khusus di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru hanya sebagian besar yang menggunakan tempat pakan.Tempat pakan ini 
harus lebih tinggi agar pakan yang diberikan tidak diinjak-injak.Tempat pakan 
yang dimiliki terbuat dari plastik dan ada juga yang dari kayu. 
3. Pakan 
Pakan yang diberikan untuk sapi potong secara khusus di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru berupa rerumputan 
seperti rumput gajah, dan daun kacang tanah. Peternak memmberikan pakan 
tambahan sepertigaram, konsentrat ataupun molasses pada pakan untuk 




fermentasi kepada ternaknya. Komposisi pakan yang diberikan kepada ternak sapi 
potong yaitu hijauan segar sekitar 60% dan konsentrat sekitar 40%. 
 
Prasarana 
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses. Prasarana meliputi jalan, perairan dan penerangan 
wilayah. 
1. Jalan 
Kondisi jalan di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru termasuk daerah perbukitan, berbatuan dan gunung-gunung. Akses jalan 
untuk kendaraan roda dua dan roda empat cukup baik. 
2. Perairan 
Sumber air yang terdapat di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja 





KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur Peternak 
Sirajuddin, dkk., (2016) bahwa usia adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktivitas seseorang. Seseorang yang berada pada usia 
produktif yang tersedia produktivitasnya lebih tinggi daripada mereka yang berada 
di luar usia produktif. Klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 
7. 
Tabel 7.  Klasifikasi Responden berdasarkan Umur di Desa Mattirowalie 






Persentase (%)  
1. 15-64 29 71,9 
2. > 65 3 28,1 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa usia yang paling banyak melakukan usaha 
peternakan sapi potong berada pada kisaran 15-64 yaitu sebanyak 29 orang 
(71,9%) dan usia yang sedikit melakukan usaha peternakan sapi potong berada 
pada kisaran usia diatas 65 tahun sebanyak 3 orang (28,1%). Hal ini menunjukkan 
bahwa para peternak yang ada di lokasi penelitian mempunyai potensi yang tinggi 
untuk dapat meningkatkan pendapatan dan usaha ternaknya. Didukung oleh 
pendapat Kurniawati (2012), bahwa umur merupakan variabel penting yang dapat 
mempengaruhi kegiatan usaha karena umur berkaitan erat dengan kemampuan 
fisik serta daya fikir seorang peternak. Selain itu, pada usia tersebut umumnya 








Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta.Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka. Jenis kelamin juga berpengaruh 
terhadap setiap keputusan yang diambil seseorang salah satunya adalah pemakaian 
sumber modal dalam usaha. Umumnya terdapat perbedaan pola pikir dan 
kemampuan menganalisa antara laki-laki dengan perempuan terkhusus 
kemampuan memprediksi hal-hal yang akan terjadi kedepan atau dampak yang 
ditimbulkan dari setiap keputusan yang telah diambil.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
semua responden adalah lakilaki dengan jumlah 32 orang dengan persentase 
100%. Hal ini menunjukkan bahwalaki-laki memiliki peran penting dalam 
menjalankan usaha peternakan sapi potong, utamanya sebagai kepala keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Swastha dan Sukotjo (1997), bahwa hampir semua laki-laki yang telah 
mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki 





Tingkat pendidikan responden dianggap penting dalam penelitian, karena 
tingkat pendidikan dianggap sebagai penentu kualitas sumber daya manusia 
tersebut. Sumberdaya manusia dengan kualitas yang baik dapat terlihat dari 
tingkat pengetahuan dan penyelesaian masalah yang dihadapi dalam usaha 
ternaknya. Selain itu, tingkat pendidikan yang pernah diperoleh oleh peternak 
dianggap dapat mempenaruhi penyerapan tekologi dan ilmu pengetahuan. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Mattirowalie 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8.  Klasifikasi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa  
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 2 6,2 
2 SD 15 46,9 
3 SMP 9 28,1 
4 SMA 6 18,8 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 8 menunjukan bahwa sebagian besar responden berpendidikan SD 
yaitu sebanyak 15 orang (46,9%) dan paling sedikit responden yang tidak sekolah 
yaitu sebanyak 2 orang (6,2%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden adalah masyarakat yang sudah mengenal pendidikan 
meskipun hanya sampai jenjang Sekolah Dasar. Hal ini akan berpengaruh 
terhadap pola pikir dalam melakukan pengambilan keputusan pembiayaan 
terhadap usahanya. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa salah satu yang 
menjadi acuan seseorang dalam pengambilan keputusan adalah tingkat pendidikan 
dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan berani dalam 




(1983) bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan 




 Pekerjaan yang dijalankan responden terbagi menjadi dua yaitu pekerjaan 
pokok dan pekerjaan sampingan. Klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan 
pokok di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Raja Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Klasifikasi Responden berdasarkan Pekerjaan Pokok di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Peternak 6 18,8 
2 Petani 23 71,9 
3 Buruh 3 9,3 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pekerjaan 
pokok sebagai petani yaitu sebanyak 23 orang (71,9%) dan hanya 3 orang (9,3%) 
yang memiliki pekerjaan pokok sebagai buruh, sehingga menunjukkan bahwa 
petani/peternak merupakan pekerjaan yang paling banyak digeluti oleh 
masyarakat di Desa Mattirowalie mengingat kondisi sumber daya alam yang ada 
di daerah tersebut sangat potensial untuk mengembangkan pertanian maupun 
peternakan.  




Selain memiliki pekerjaan pokok, sebagian besar responden juga memiliki 
pekerjaan sampingan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pekerjaan sampingan sebagai 
peternak, hal ini dikarenakan peternakan sapi potong merupakan salah satu usaha 
yang memiliki prospek besar untuk dikembangkan kedepannya mengingat 
kedudukannya sebagai sumber protein hewani ditambah dengan kondisi sumber 
daya alam yang ada di Desa Mattirowalie sangat mendukung untuk dilakukan 
usaha peternakan sapi potong.  
Lama Beternak 
Pengalaman beternak responden dianggap dapat mempengaruhi tingkat 
pengetahuan dan keterampilan peternak. Hal ini karena pengalaman beternak 
berkaitan dengan lamanya peternak menjalankan usaha ternaknya. Semakin lama 
pengalaman beternak responden maka akan semakin banyak pengalaman yang 
diperoleh. Berdasarkan lamanya beternak, maka klasifikasi responden di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Raja Kabupaten Barru sebagai berikut: 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < 5 Tahun 7 21,9 
2 6- 20 Tahun 23 71,9 
3 >21 Tahun 2 6,2 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 10, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mempunyai 
pengalaman beternak yaitu 6 – 20 tahun yaitu sebanyak 23 orang dengan 
persentase 71,9% , hal ini dapat diketahui bahwa usaha peternakan sapi potong 
sudah lama dilakukan oleh peternak. Peternak yang mempunyai pengalaman 




dibandingkan dengan peternak yang baru melakukan usaha peternakan sapi 
potong. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito dan Burhan (2004), bahwa 
semakin banyak pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang diperoleh 
di bidang tersebut.  
 
 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang 
terdiri dari istri, dan anak, serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada 
atau hidup dalam satu rumah dan makan bersama yang menjadi tanggungan 
kepala keluarga. Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang 
berperan dalam pengembangan usaha ternak sapi potong, khususnya dalam 
pengadaan sumber daya manusia atau tenaga kerja. Klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah anggota keluarga di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Peternak Sapi Bali Berdasarkan Jumlah Anggota 
Keluarga di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
No Jumlah Tanggungan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 0-3 25 78,1 
2 4-6 7 21,9 
Jumlah 32 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2017. 
 Tabel 11, dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak memiliki jumlah 
tanggungan keluarga 0-3 orang yaitu 25 orang (78,1%). Dalam proses produksi 




tenaga kerja atau dapat membantu dalam proses produksi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Andarwati dan Budi (2007), anggota keluarga selain sebagai 
tanggungan/beban ternyata mempunyai sisi positif yaitu apabila mereka termasuk 
dalam usia produktif, sehingga bisa dijadikan sebagai tenaga kerja keluarga yang 
dapat membantu dalam tatalaksana baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun 
dalam usaha peternakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru 
 
 Faktor biaya dalam suatu usaha merupakan salah satu faktor yang perlu 
mendapat perhatian bagi setiap pelaku usaha atau pelaku ekonomi, termasuk 
peternak sapi potong. Biaya dalam suatu usaha peternakan sapi potong dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
variabel (variabel cost). Seperti halnya pada usaha peternakan sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Biaya usaha peternakan 
sapi potong di Desa Mattirowalie akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap tidak berubah dalam 
range output tertentu, tetapi untuk setiap satuan produksi akan berubah-ubah 
sesuai dengan perubahan produksi (Munawir, 2004). Adapun komponen biaya 
tetap pada usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru yaitu terdiri dari biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan, 




 Besarnya masing-masing komponen biaya tetap usaha peternakan sapi 
potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru.dapat 





Tabel 12. Biaya Tetap Usaha Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie 






























1 2-3 49 76.443 152.789 5.738 234.970 86.596 
2 4-5 36 168.750 161.583 15.865 346.198 77.152 
3 6-7 40 202.500 244.000 8.198 454.698 75.123 
4 8-9 44 315.000 255.268 26.339 596.607 75.935 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Biaya Penyusutan Kandang 
Pada Tabel 12, terlihat bahwa biaya penyusutan kandang pada usaha sapi 
potong dengan skala usaha 8-9ekor memiliki biaya penyusutan kandang terbesar 
dengan rata-rata biaya yaitu sebesar Rp 315.000,- per peternak sedangkan pada 
skala usaha 2-3 ekor memiliki biaya penyusutan kandang terendah dengan rata-
rata biaya yaitu sebesar Rp 76.443,-/peternak. Besar kecilnya biaya penyusutan 
kandang tergantung pada besarnya biaya yang dikeluarkan untuk membuat 
kandang. Semakin luas ataupun bagus suatu kandang maka semakin banyak pula 
biaya yang dikeluarkan untuk membuat kandang tersebut.Cara perhitungan biaya 
penyusutan kandang diperoleh dari nilai investasi awal dikurangi dengan nilai sisa 




pada contoh yang terdapat dalam buku Gittinger (1986) yaitu sebesar 10 persen 
dari jumlah investasi awal. Bahan yang digunakan peternak untuk membuat 
kandang yaitu papan kayu atau bambu untuk bagian dinding, seng untuk bagian 
atap dan pada bagian lantai ada yang menggunakan semen dan ada juga yang 
menggunakan papan atau bambu, bahkan ada yang hanya beralaskan tanah. 
Ukuran kandang peternakpun berbeda-beda sesuai dengan jumlah sapi yang 
dimiliki. Semakin banyak sapi yang dipelihara, maka kandang yang dibuat 
peternak semakin luas agar dapat menampung semua ternak sapinya.Hal ini sesuai 
dengan pendapat Fibri (2011), biaya penyusutan kandang dihitung tergantung 
pada bahan yang digunakan dan ukuran kandang. Bahan yang digunakan untuk 
pembuatan kandang adalah beton, papan kayu atau bambu dan tembok untuk 
bagian dinding, seng dan genteng untuk bagian atap dan pada bagian lantai ada 
yang menggunakan semen dan ada juga yang menggunakan papan atau bambu.  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Biaya penyusutan peralatan pada Tabel 12, dapat diketahui bahwa skala 
usaha 8-9ekor memiliki biaya penyusutan peralatan terbesar dengan rata-rata 
biaya yaitu sebesar Rp 255.268,-/peternak sedangkan pada skala usaha 2-3 ekor 
memiliki biaya penyusutan peralatan terendah dengan rata-rata biaya yaitu 
sebesar Rp152.789,-/peternak, sama halnya dengan biaya penyusutan kandang, 
besar kecilnya biaya penyusutan peralatan dipengaruhi oleh harga dari bahan-
bahan peralatan yang digunakan dan jumlah alat yang digunakan juga 
dipengaruhi pada kelengkapan peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan. 
Peralatan yang digunakan peternak antara lain tempat makan, tempat minum, 




kendaraan bermotor untuk membantu peternak dalam mengambil pakan. Harga 
dari setiap peralatan bervariasi tergantung dari ketahanan/lama pakai alat 
tersebut. Cara perhitungan biaya penyusutan peralatan diperoleh dari nilai 
investasi peralatan dibagi dengan umur teknis/lama pakai, sedangkan biaya 
penyutan kendaraan bermotor diperoleh dari jumlah jam kerja yang digunakan 
dalam satu hari dikalikan dengan hasil pengurangan nilai investasi kendaraan 
bermotor dikurangi nilai sisa dibagi dengan umur teknis/lama pakai. Nilai sisa 
kendaraan yang diperoleh mengacu pada contoh yang terdapat dalam buku 
Gittinger (1986) yaitu sebesar 10 persen dari jumlah investasi awal, sedangkan 
nilai sisa untuk peralatan dianggap sangat kecil dan diabaikan. Jumlah peralatan 
yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan skala usaha sapi potong Semakin 
besar skala usaha maka semakin bayak pula peralatan yang dibutuhkan peternak 
untuk menjalankan usaha ternaknya. 
Pajak 
Pajak yang dikeluarkan peternak dalam hal ini adalah pajak bumi 
bangunan yang meliputi kandang ternak. Biaya yag dikeluarkan untuk 
pembayaran pajak diperoleh dari luas kandang ternak dibagi luas area usaha 
dikalikan dengan biaya pajak bumi bangunan rumah tangga perbulan. 
Berdasarkan Tabel 12, pajak tertinggi berada pada skala usaha 8-9 ekor yaitu 
sebesar Rp. 26.339,- per peternak. Biaya pajak terendah berada pada skala 2-3 
ekor yakni sebesar Rp. 5.738,- per peternak. Skala 8-9 ekor memiliki kandang 
yang lebih luas dibandingkan dengan kandang pada skala usaha 2-3 ekor, 4-5 
ekor dan 6-7 ekor, karena jumlah ternak yang dimilikipun lebih besar, sehingga 




dikeluarkan tergantung pada jumlah ternak yang dimiliki yang secara otomatis 
akan mempengaruhi besar kecilnya luas kandang atau bahkan banyaknya 
kandang yang dimiliki.  
Total Biaya Tetap 
Total biaya tetap adalah keseluruhan dari biaya yang nilainya tetap seperti 
biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan dan biaya pajak. Biaya-
biaya tersebut secara keseluruhan ditambahkan maka hasilnya akan diperoleh total 
biaya tetap yang dikeluarkan peternak selama satu periode. Berdasarkan Tabel 12, 
jelas terlihat total biaya tetap tertinggi berada pada responden dengan skala usaha 
8-9 ekor sebesar Rp. 596.607- per peternak sedangkan biaya tetap terendah berada 
pada responden dengan skala usaha 2-3 ekor yaitu Rp. 234.970,- per peternak. 
Perbedaan besarnya biaya tetap pada usaha peternakan sapi potong disebabkan 
oleh perbedaan skala usaha sapi potong yang dipelihara. Semakin besar skala 
usaha sapi potong maka semakin besar pula biaya tetap yang dikeluarkan. 
Begitupun sebaliknya, semakin kecil skala usaha sapi potong yang dipelihara 
maka semakin kecil pula biaya tetap yang dikeluarkan. Perbedaan jumlah biaya 
tetap ini dipengaruhi oleh  besar kecilnya kandang yang dimiliki serta banyak 
tidaknya jumlah kandang yang dimiliki yang secara otomatis akan berpengaruh 
juga terhadap banyak sedikitnya biaya pajak yang dikeluarkan. Aspek lain yang 
berpengaruh adalah kelengkapan peralatan yang digunakan dalam mengelola 
usaha peternakan sapi potong yang dijalankan, semakin lengkap peralatan yang 





Total biaya tetap per ekor pada Tabel 12, dapat diketahui bahwa skala 
usaha 2-3 ekor memiliki biaya tetap per ekor terbesar dengan rata-rata biaya yaitu 
sebesar Rp. 86.596,- per ekor sedangkan pada skala usaha 6-7 ekor memiliki biaya 
penyusutan peralatan terendah yaitu sebesar Rp. 75.123,- per ekor. Setiap 
peningkatan skala usaha mengalami penurunan biaya tetap yang dikeluarkan, hal 
ini terjadi karena adanya efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh peternak. Semakin 
besar skala usaha maka semakin sedikit biaya tetap per ekor yang dikeluarkan, 
namun pada skala 8-9 ekor mengalami sedikit peningkatan biaya yaitu Rp 812,- 
dari skala 6-7 ekor, hal ini karenakan adanya tambahan peralatan berupa 
kendaraan bermotor yang digunakan peternak dalam pengambilan pakan ternak 
sapi potong. 
Biaya Variabel (Variabel Cost) 
Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 
produksi sapi yang biasanya habis dalam satu kali produksi, misalnya biaya 
pembelian sapi bakalan, pembelian bahan pakan dan gaji tenaga kerja (Abidin, 
2002). Komponen biaya variabel pada usaha peternakan sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru yaitu terdiri atas biaya 
sapi bakalan (nilai ternak awal), biaya pakan, biaya kesehatan (obat-obatan dan 
vitamin), biaya listrik, dan biaya pembuatan kompos. 
Besarnya masing-masing komponen-komponen biaya variabel usaha 
peternakan sapi potongdi Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barrudapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Biaya Variabel Usaha Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie 















































1 2-3 49 18.711.765 1.947.071 2.160.000 27.500 130.235 8.655 22.985.226 7.973.295 
2 4-5 36 29.150.000 2.348.550 2.160.000 27.500 196.031 12.375 33.894.457 7.525.477 
3 6-7 40 42.400.000 3.796.920 2.592.000 27.500 608.850 18.265 49.443.535 7.732.109 
4 8-9 44 53.233.333 4.354.200 4.320.000 27.500 461.250 18.841 62.415.125 7.882.148 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Biaya Sapi Bakalan 
 Biaya sapi bakalan pada Tabel 13, dapat diketahui bahwa biaya sapi 
bakalan tertinggi berada pada skala usaha 8-9 ekor yaitu sebesar Rp 53.233.333,- 
dan terendah pada skala usaha 2-3 ekor yaitu sebesar Rp 18.711.765,- , hal ini 
terjadi karena adanya perbedaan jumlah kepemilikan ternak, semakin banyak 
ternak yang dimiliki maka semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli sapi bakalan. Sapi bakalan pada usaha sapi potong rata-rata berumur 2-
2,5 tahun dengan kondisi yang sehat tanpa cacat. Harga sapi bakalan rata-rata 
Rp.5.000.000,00 – Rp. 6.000.000,00 per ekor. 
Biaya Pakan 
 Biaya pakan pada penelitian ini berasal dari pakan hijauan dan pakan 
tambahan. Pakan hijauan berupa rerumputan (rumput gajah) dan pakan tambahan 
seperti dedak, molases, dan pakan fermentasi. Pakan fermentasi diformulasi dari 
campuran dedak, molases, dan starbio. Biaya pakan pada Tabel 13, dapat dilhat 
bahwa biaya terbesar berada pada skala usaha 8-9 ekor yaitu sebesar Rp 
4.354.200,-sedangkan terendah pada skala 2-3 ekor yaitu sebesar Rp 1.947.071,-. 
Maka dapat diketahui bahwa semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara maka 
akan semakin besar pula biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak. 




Tenaga kerja pada usaha peternakan sapi potong di Desa Mattirowalie 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru adalah peternak sendiri sehingga biaya 
yang dikeluarkan peternak jauh lebih murah karena tidak menggunakan tambahan 
tenaga kerja dari orang lain. Besarnya biaya tenaga kerja yang ada pada Tabel 13 
menunjukkan selisih yang sangat tipis per responden pada skala usaha yang 
berbeda bahkan skala usaha 2-3 ekor dan 4-5 ekor memiliki jumlah yang sama 
yaitu rata-rata Rp. 2.160.000,- per peternak per periode. Responden pada skala 
usaha 8-9 dan skala 6-7 ekor hanya lebih tinggi yaitu rata-rata Rp. 3.240.000,- per 
peternak per periode. Perhitungan biaya tenaga kerja diperoleh dari jumlah jam 
kerja yang digunakan dalam satu hari dibagi 8 jam dikalikan dengan UMR. Jam 
kerja rata-rata peternak per hari yaitu sekitar 2-4 jam/hari untuk mengambil pakan 
dan memberi pakan ternaknya. Responden pada skala 6-7 ekor dan 8-9 ekor 
tersebut menetapkan jam kerja lebih karena jumlah ternak yang cukup banyak 
sehingga inilah yang menjadi faktor perbedaan biaya tenaga kerjanya. 
Biaya Vitamin dan Obat-obatan 
 Pada Tabel 13, dapat dilihat bahwa rata-rata biaya vitamin dan obat-obatan 
pada semua skala usaha bianyanya sama, hal ini terjadi karena semua peternak 
memberikan vitamin dan obat untuk ternaknya selama satu kali per periode. Jenis 
vitamin dan obat yang diberikan kepada ternak sapi potong yaitu vitamin B 
kompleks dan obat cacing merek wormzol B. Peternak dalam satu periode 
langsung membeli vitamin dan obat-obatan dalam bentuk per botol, sehingga 
semua peternak mengeluarkan biaya yang sama. 




Biaya pembuatan kompos pada Tabel 13, dapat diketahui bahwa 
perbedaan biaya yang dikeluarkan untuk membuat kompos tergantung dari 
banyaknya ternak yang dimiliki. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 
kompos yaitu kotoran hewan 83 %, serbuk gergaji 5 %, abu 10 %, kalsit 2 %, dan 
stardec 0,25 %. Semakin banyak ternak yang dimiliki maka semakin banyak pula 
kotoran ternak yang diperoleh, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk membuat 
kompos bertambah seiring bertambahnya jumlah kotoran ternak.  
Biaya Listrik 
 Biaya listrik pada Tabel 13, dapat diketahui bahwa perbedaan biaya yang 
dikeluarkan tergantung dari banyaknya penggunaan listrik oleh peternak. Biaya 
listrik terbesar yaitu pada skala usaha 8-9 ekor yaitu sebesar Rp 18.842,- 
sedangkan terendah pada skala usaha 2-3 ekor. Biaya listrik diperoleh dari jumlah 
penggunaan lampu (watt) dikalikan dengan biaya listrik rumahtangga perbulan. 
Oleh karena itu perbedaan jumlah pemakaian listrik akibat jumlah ternak dan luas 
kandang ternak yang membutuhkan jumlah lampu yang berbeda untuk penerangan 
di malam hari. Sehingga semakin banyak jumlah ternak yang dimiliki maka 
semakin banyak pula biaya listrik yang dikeluarkan. 
Total Biaya Variabel 
Total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah pada semua 
komponen biaya yang ada seperti biaya sapi bakalan, biaya pakan, biaya tenaga 
kerja, biaya vitamin dan obat-obatan, biaya listrik  serta biaya pembuatan kompos. 
Hasil jumlah biaya-biaya tersebut diperoleh total biaya variabel yang berbeda 
pada setiap reponden dengan skala usaha yang berbeda-beda sesuai dengan Tabel 




ekor yaitu rata-rata Rp. 62.415.125,- per peternak per periode sedangkan 
responden dengan skala usaha 2-3 ekor memiliki total biaya variabel terendah 
yaitu rata-rata Rp. 22.985.226,- per peternak per periode. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar jumlah ternak sapi potong, maka semakin besar pula biaya 
variabel yang dikeluarkan peternak. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rasyaf 
(1995) bahwa biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan 
jumlah produksi yang dijalankan. Dengan demikian semakin banyak jumlah 
ternak sapi potong maka biaya variabel yang dikeluarkan akan semakin besar 
pula, seperti biaya untuk pakan dan biaya tenaga kerja 
Total biaya variabel per ekor pada Tabel 13, menunjukkan bahwa skala 
usaha 2-3ekor memiliki biaya variabel per ekor terbesar dengan rata-rata biaya 
yaitu sebesar Rp. 7.973.295,- sedangkan pada skala usaha4-5 ekor memiliki biaya 
variabelper ekor terendah yaitu sebesar Rp. 7.525.477,-. Biaya variabel yang 
dikeluarkan peternak pada skala 4-5 ekor,  6-7 ekor dan 8-9 ekor cenderung 
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya skala usaha, semakin besar 
skala usaha maka biaya yang dikeluarkan semakin besar, namun pada skala 2-3 
ekor memiliki biaya variabel lebih besar dibandingan dengan skala usaha lainnya 
karena adanya persamaan biaya yang dikeluarkan peternak pada skala usaha 2-3 
ekor  dengan skala usaha 4-5 ekor dan 6-7 ekor , dalam hal ini biaya tenaga kerja 
serta biaya vitamin dan obat-obatan, sehingga meskipun skala usahanya kecil 
yaitu 2-3 ekor, namun biaya yang dikeluarkan lebih besar. 
Biaya Total (Total Cost) 
Biaya total merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh peternak 




penjumlahan antara biaya tetap dengan biaya variabel selama 6 bulan 
pemeliharaan.  
 Adapun total biaya yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 
14. 
Tabel 14. Total Biaya Produksi Usaha Peternak Sapi Potong di Desa 























1 2-3 49 234.970 22.985.226 23.220.196 8.059.891 
2 4-5 36 346.198 33.894.456 34.240.655 7.602.629 
3 6-7  40 454.698 49.443.535 49.898.233 7.807.229 
4 8-9  44 596.607 62.415.125 63.011.732 8.559.288 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa total biaya produksi terdiri 
atas biaya tetap dan biaya variabel pada usaha ternak sapi potong. Komponen 
biaya variabel adalah biaya yang terbesar yang dikeluarkan oleh peternak. Total 
biaya produksi akan mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan skala 
usaha yang dimiliki peternak. Total biaya produksi terbesar pada penelitian ini 
berada pada responden dengan skala usaha 8-9 ekor yaitu rata-rata  Rp. 
63.011.732,- per peternak per periode. Total biaya produksi terendah berada pada 
responden dengan skala usaha 2-3 ekor yaitu rata-rata Rp. 23.220.196,- per 
peternak per periode. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1993) 
yang menyatakan bahwa biaya total merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 




besar seiring dengan bertambahnya skala usaha. Semakin besar skala usaha maka 
semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan. 
Total biaya produksi per ekor pada Tabel 14, menunjukkan bahwa total 
biaya produksi terbesar yaitu pada skala usaha 8-9 ekor (Rp.8.559.288,- per ekor) 
sedangkan total biaya produksi terendah yaitu pada skala 4-5 ekor (Rp. 
7.602.629). Total Biaya Produksi yang dikeluarkan peternak pada skala 4-5 ekor,  
6-7 ekor dan 8-9 ekor cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 
bertambahnya skala usaha, namun pada skala usaha 2-3 ekor memiliki biaya lebih 
besar dibandingkan dengan skala usaha 4-5 ekor dan 6-7 ekor, hal ini dikarenakan 
adanya kesamaan biaya yang dikeluarkan peternak yaitu pada biaya variabel 
(biaya tenaga kerja dan biaya vitamin dan obat-obatan) sehingga meskipun skala 
usahanya kecil namun biaya yang dikeluarkan lebih besar. 
Penerimaan Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru 
 Penerimaan yang diperoleh peternak selama satu periode pemeliharaan (6 
bulan) dapat dilihat dari nilai ternak yang dijual (penjualan sapi potong) dan 
jumlah penjualan kompos. Adapun besarnya penerimaan yang diperoleh peternak 
sapi potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada Tabel 15.  
Tabel 15. Penerimaan Usaha Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie 























1 2-3 49 26.041.176 1.334.118 27.375.294 9.487.843 
2 4-5 36 40.562.500 2.441.250 43.003.750 9.066.847 




4 8-9  44 74.200.000 2.835.000 77.035.000 9.667.569 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Pada Tabel 15, terlihat bahwa penerimaan usaha ternak sapi potong 
bersumber dari penjualan ternak dan penjualan kompos. Nilai penerimaan terbesar 
berada pada skala usha 8-9 ekor sedangkan nilai penerimaan terendah pada skala 
usaha 2-3 ekor. Total penerimaan mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya jumlah skala usaha peternak. Semakin besar skala usaha, maka 
semakin besar penerimaan yang didapatkan oleh peternak. 
Total Penerimaan per ekor pada Tabel 15, menunjukkan bahwa total 
penerimaan terbesar yaitu pada skala usaha 8-9 ekor (Rp.9.667.569,- per ekor) 
sedangkan total penerimaan terendah yaitu pada skala 4-5 ekor (Rp. 9.066.847). 
Total penerimaan per ekor yang diterima oleh peternak meningkat seiring dengan 
pertambahan skala usaha, namun penerimaan pada skala usaha 4-5 ekor 
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh penerimaan yang didapatkan pada 
skala usaha 4-5 ekor sebagian besar hanya berasal dari penjualan ternak saja, 
hanya sedikit peternak yang mendapat penerimaan dari penjualan kompos 
sehingga penerimaan yang didapatkan lebih sedikit dibandingan dengan skala 
usaha lainnya. 
Pendapatan Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru 
 Pendapatan diperoleh setelah total penerimaan dikurangi total biaya yang 
dikeluarkan selama satu periode pemeliharaan (6 bulan). Besarnya pendapatan 
yang diperoleh peternak dapat dipengaruhi oleh total penerimaan dan besarnya 
biaya yang dikeluarkan. Jika hasil perhitungan diperoleh nilai positif maka 




mengalami kerugian.Besarnya pendapatan yang diperoleh sapi potong di Desa 
Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 
16. 
Tabel 16. Pendapatan Usaha Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie 




















2-3  49 27.375.294 23.220.196 4.155.098 1.427.952 
2 4-5 36 43.003.750 34.240.655 8.763.095 1.464.217 
3 6-7  32 61.118.000 49.898.233 11.219.767 1.744.485 
4 8-9  17 77.035.000 63.011.732 14.023.268 1.709.487 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 16, dapat dilihat bahwa pendapatan pada usaha sapi 
potong diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi. 
Pendapatan usaha ternak sapi potong berbeda-beda pada setiap skala usaha yang 
ada. Pendapatan usaha ternak sapi potong terbesar berada pada responden dengan 
skala usaha 8-9 ekor yaitu  Rp. 14.023.268,- per peternak per periode dan terkecil 
pada responden dengan skala usaha 2-3 ekor yaitu Rp. 4.155.098,- per peternak 
per periode. Jika pendapatan dihitung per ekor ternak maka didapatkan hasil 
tertinggi tetap berada pada skala kepemilikan 8-9 ekor yaitu rata-rata Rp. 
1.709.487,- per ekor per periode dan pendapatan terkecil berada pada skala 2-3 
ekor yaitu Rp. 1.427.952,- per ekor per periode. Perbedaan pendapatan yang 
diperoleh peternak disebabkan perbedaan skala usaha sapi potong. Semakin besar 
skala usaha peternak, maka semakin besar pula pendapatan per ekor yang 
didapatkan. Hal ini didukung oleh pendapat Amin (2012) bahwa perbedaan 
keuntungan yang diperoleh peternak berbeda-beda disebabkan karena perbedaan 











 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan sapi potong di Desa Mattirowalie 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru terdapat perbedaan pendapatan yang 
diperoleh peternak dipengaruhi oleh perbedaan skala usaha sapi potong yang 
dimiliki.Dilihat dari pendapatan per ekor dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
skala usaha ternak sapi potong maka semakin besar pendapatan per ekor yang 
didapatkan. 
Saran 
Untuk meningkatkan pendapatan peternak maka perlu memperbaiki 
kualitas sapi yang dihasilkan dengan manajemen pemeliharaan yang baik 
sehingga harganya pun lebih baik yang tentunya akan berimplikasi pada 
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5 25 2 0 
2,5x6 0,25 




6 17 3 0 
6x2 1,5 




7 10 2 0 
6x2 0,25 




7 7 2 0 
3,5x4 0,5 













9 20 4 0 
4,5x3 0,8 






































Jupri 2,5x4 1.000.000 100.000 10 90.000 45.000 22.500 
2 Iwan 2,5x4 1.000.000 100.000 8 112.500 56.250 28.125 
3 Muksin 3x2,5 750.000 75.000 5 135.000 67.500 22.500 
4 Alimin 4,5x6 2.000.000 200.000 8 225.000 112.500 37.500,0 
5 Dolong 0 0 0 0 0 0 0,0 
6 Hardin 2,5x4 1.000.000 100.000 10 90.000 45.000 15.000,0 
7 Amir 2,5X4 1.000.000 100.000 10 90.000 45.000 15.000,0 
8 
Mamiruddi
n 3x2 600.000 60.000 5 108.000 54.000 18.000 
9 Abdullah 2,5X4 1.000.000 100.000 5 180.000 90.000 30.000,0 
10 Alimuddin 2,5x4 1.000.000 100.000 5 180.000 90.000 30.000,0 
11 Rusli 3,5x4 3.000.000 300.000 8 337.500 168.750 56.250 
12 Mas Udin 2,5x2 500.000 50.000 5 90.000 45.000 15.000,0 
13 Abd. Kadir 2,5x4 1.000.000 100.000 8 112.500 56.250 18.750,0 
14 Lamana 2,5X4 1.000.000 100.000 7 128.571 64.286 21.428,6 
15 Muse 2,5x4 1.000.000 100.000 5 180.000 90.000 30.000,0 
16 Damir 4,5x6 4.000.000 400.000 10 360.000 180.000 60.000,0 
17 Wahyu 2,5x4 1.000.000 100.000 5 180.000 90.000 30.000,0 
Jumlah 2.599.071,4 1.299.535,7 450.053,6 








Masan 2,5x5 1.200.000 120.000 8 135.000 67.500 16.875,0 
19 Saparuddin 3,5x4 3.000.000 300.000 10 270.000 135.000 33.750,0 
20 Syarifuddin 2,5x4 1.000.000 100.000 5 180.000 90.000 22.500,0 
21 Mili 3x2,5 1.500.000 150.000 5 270.000 135.000 33.750,0 
22 Rama 3,5x4 3.000.000 300.000 10 270.000 135.000 27.000,0 
23 Abd. Masse 2,5x4 1.000.000 100.000 10 90.000 45.000 9.000,0 




00 10 1.350.000 675.000 135.000,0 
Jumlah 2.700.000 1.350.000 291.375,0 







r H.Ruddin 9x2 8.000.000 800.000 10 720.000 360.000 60.000,0 
27 Nasir 3x2,5 750.000 75.000 5 135.000 67.500 11.250,0 
28 Abiding 6x2 5.000.000 500.000 10 450.000 225.000 37.500,0 
30 Mursalim 6x2 5.000.000 500.000 10 450.000 225.000 32.142,9 
31 Takdir 3,5x4 3.000.000 300.000 10 270.000 135.000 19.285,7 
Jumlah 2.025.000 1.012.500 160.178,6 







00 10 900.000 450.000 56.250,0 
32 
Kamaruddi
n 4,5x3 4.000.000 400.000 10 360.000 180.000 20.000,0 
Jumlah 1.260.000 630.000 76.250,0 










Lampiran 4. Pajak 
















Jupri 10 8.000 5.333,3 
2 Iwan 10 9.500 5.277,8 
3 Muksin 8 12.875 3.862,5 
4 Alimin 27 29.000 13.982,1 
5 Dolong 0 12.500 0,0 
6 Hardin 10 25.500 5.100,0 
7 Amir 10 12.500 5.208,3 
8 Mamiruddin 6 10.300 3.090,0 
9 Abdullah 10 21.500 5.119,0 
10 Alimuddin 10 11.500 5.227,3 
11 Rusli 14 20.500 7.552,6 
12 Mas Udin 5 5.250 2.625,0 
13 Abd. Kadir 10 14.500 5.178,6 
14 Lamana 10 13.000 5.200,0 
15 Muse 10 19.500 5.131,6 
16 Damir 27 30.000 14.464,3 










Masan 13 19.600 6.447,4 
19 Saparuddin 14 18.500 7.617,6 
20 Syarifuddin 10 18.500 5.138,9 
21 Mili 6 15.750 3.281,3 
22 Rama 14 30.500 7.362,1 
23 Abd. Masse 10 15.500 5.166,7 
24 Sakka 27 25.750 13.905,0 









r Nasir 18 34.375 8.846,5 
27 H.Ruddin 18 21.500 11.057,1 
28 Abiding 12 21.500 6.789,5 
29 Mursalim 12 23.500 6.714,3 





Ibrahim 84 67.000 45.387,1 





































Jupri 50.000 120.833 12.500 183.333 91.666,7 
2 Iwan 62.500 109.167 19.500 191.167 95.583,3 
3 Muksin 75.000 77.500 8.000 160.500 53.500 
4 Alimin 125.000 83.750 9.500 218.250 72.750 
5 Dolong 0 75.833 11.500 87.333 29.111,1 
6 Hardin 50.000 114.167 14.500 178.667 59.555,6 
7 Amir 50.000 129.583 29.000 208.583 69.527,8 
8 Mamiruddin 60.000 119.375 20.500 199.875 66.625 
9 Abdullah 100.000 101.250 12.875 214.125 71.375 
10 Alimuddin 100.000 141.583 13.000 254.583 84.861,1 
11 Rusli 187.500 117.500 13.500 318.500 106.166,7 
12 Mas Udin 50.000 149.583 10.300 209.883 69.961,1 
13 Abd. Kadir 62.500 154.375 18.500 235.375 78.458,3 
14 Lamana 71.429 118.750 19.600 209.779 69.926,2 
15 Muse 100.000 117.500 15.750 233.250 77.750 
16 Damir 200.000 129.750 25.750 355.500 118.500 
17 Wahyu 100.000 135.000 34.375 269.375 89.791,7 
Jumlah 3.728.078,6 1.305.109,5 








Masan 75.000 98.750 5.250 179.000 44.750 
19 Saparuddin 150.000 122.917 25.500 298.417 74.604,2 
20 Syarifuddin 100.000 163.583 21.500 285.083 71.270,8 
21 Mili 150.000 123.333 15.500 288.833 72.208,3 
22 Rama 150.000 104.167 30.000 284.167 56.833,3 
23 Abd. Masse 50.000 105.833 12.500 168.333 33.666,7 
24 Sakka 75.000 149.083 21.500 245.583 49.116,7 
25 Mustamin 750.000 109.167 30.500 889.667 177.933,3 
Jumlah 2.639.083,3 580.383,3 








H.Ruddin 400.000 228.750 67.000 695.750 115.958,3 
27 Nasir 75.000 158.333 18.500 251.833 41.972,2 
28 Abiding 250.000 195.655 21.500 467.155 77.859,1 
29 Mursalim 250.000 185.000 23.500 458.500 65.500 
30 Takdir 150.000 182.500 19.500 352.000 50.285,7 
Jumlah 2.225.238,1 351.575,4 
Rata-rata 445.047,6 70.315,1 
31 
8-9 ekor 
Ibrahim 500.000 1.454.167 97.500 2.051.667 256.458,3 
32 Kamaruddin 200.000 810.000 27.000 1.037.000 115.222,2 
Jumlah   371.680,6 







Lampiran 6. Biaya Sapi Bakalan  
   
No Skala Usaha Nama 

















1 Jantan 2 6.500.000 





1 Jantan 2,5 7.000.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Betina 2 5.000.000 





1 Jantan 2 6.500.000 
2 Jantan 2 7.000.000 





1 Jantan 2 6.600.000 
2 Jantan 2,5 7.200.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2,5 7.500.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.500.000 





1 Betina 2 6.000.000 
2 Betina 2 5.000.000 
3 Betina 2,5 6.000.000 
Jumlah 17.000.000 
Rata-rata 5.666.667 




2 Betina 2 5.500.000 











1 Jantan 2,5 7.000.000 
2 Jantan 2 6.000.000 





1 Jantan 2 6.500.000 
2 Jantan 2,5 7.000.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 7.000.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.500.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.700.000 





1 Jantan 2 6.700.000 
2 Jantan 2,5 7.000.000 





1 Jantan 2,5 7.500.000 
2 Jantan 2,5 7.000.000 




1 Jantan 2 7.000.000 












1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.500.000 
3 Betina 2 6.000.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.000.000 
3 Betina 2,5 5.500.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.500.000 
3 Betina 2,5 6.500.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 7.000.000 
3 Jantan 2 6.900.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.500.000 
3 Jantan 2 7.000.000 
4 Jantan 2,5 7.000.000 
5 Betina 2,5 6.800.000 
Jumlah 34.300.000 
Rata-rata 6.860.000 
23 Abd. Masse 
1 Jantan 2,5 7.000.000 
2 Jantan 2 6.000.000 
3 Jantan 2 6.500.000 
4 Jantan 2 6.000.000 









1 Jantan 2,5 7.000.000 
2 Jantan 2 6.000.000 
3 Jantan 2 6.500.000 
4 Betina 2 5.900.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 6.000.000 
3 Jantan 2 6.700.000 
4 Betina 2 7.000.000 













1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 7.000.000 
3 Jantan 2,5 8.000.000 
4 Betina 2 6.000.000 
5 Betina 2 7.000.000 





1 Jantan 2 6.500.000 
2 Jantan 2 7.000.000 
3 Jantan 2 7.000.000 
4 Jantan 2,5 7.200.000 
5 Betina 2 6.000.000 





1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2 7.200.000 
3 Jantan 2 7.500.000 
4 Jantan 2 6.000.000 
5 Betina 2 5.500.000 









1 Jantan 2 7.000.000 
2 Jantan 2,5 7.200.000 
3 Jantan 2 7.000.000 
4 Jantan 2 7.000.000 
5 Betina 2 7.000.000 
6 Betina 2 6.000.000 





1 Jantan 2 6.500.000 
2 Jantan 2,5 7.500.000 
3 Jantan 2 6.500.000 
4 Jantan 2,5 6.000.000 
5 Jantan 2 7.000.000 
6 Betina 2,5 6.000.000 













1 Jantan 2 6.200.000 
2 Jantan 2,5 7.400.000 
3 Jantan 2 6.900.000 
4 Jantan 2 7.000.000 
5 Jantan 2 7.000.000 
6 Jantan 2,5 7.800.000 
7 Betina 2 7.000.000 





1 Jantan 2,5 7.000.000 
2 Jantan 2 7.000.000 
3 Jantan 2 6.700.000 
4 Jantan 2,5 7.500.000 
5 Jantan 2 7.000.000 
6 Jantan 2 7.000.000 
7 Jantan 2 6.700.000 
8 Betina 2,5 6.000.000 



























































Jupri 360.000 45.000 0 288.000 0 0 693.000 346.500 
2 Iwan 360.000 45.000 0 288.000 0 0 693.000 346.500 
3 Muksin 540.000 90.000 216.000 144.000 0 0 990.000 330.000 
4 Alimin 450.000 0 540.000 144.000 900.000 63.000 2.097.000 699.000 
5 Dolong 540.000 0 648.000 144.000 0 0 1.332.000 444.000 
6 Hardin 360.000 0 432.000 144.000 720.000 50.400 1.706.400 568.800 
7 Amir 450.000 0 540.000 144.000 900.000 63.000 2.097.000 699.000 
8 Mamiruddin 540.000 0 648.000 216.000 1.080.000 75.600 2.559.600 853.200 
9 Abdullah 360.000 0 648.000 216.000 1.080.000 75.600 2.379.600 793.200 
10 Alimuddin 540.000 0 648.000 288.000 1.080.000 75.600 2.631.600 877.200 
11 Rusli 450.000 0 648.000 288.000 1.080.000 75.600 2.541.600 847.200 
12 Mas Udin 540.000 0 648.000 288.000 1.080.000 75.600 2.631.600 877.200 
13 Abd. Kadir 630.000 0 648.000 288.000 1.080.000 75.600 2.721.600 907.200 
14 Lamana 630.000 0 648.000 288.000 1.080.000 75.600 2.721.600 907.200 
15 Muse 720.000 0 648.000 288.000 1.080.000 75.600 2.811.600 937.200 
16 Damir 630.000 180.000 216.000 288.000 0 0 1.314.000 438.000 
17 Wahyu 540.000 135.000 216.000 288.000 0 0 1.179.000 393.000 
Jumlah 33.100.200 11.264.400 








Masan 630.000 135.000 0 144.000 0 0 909.000 227.250 
19 Saparuddin 540.000 0 432.000 216.000 720.000 50.400 1.958.400 489.600 
20 Syarifuddin 630.000 0 432.000 288.000 720.000 50.400 2.120.400 530.100 
21 Mili 720.000 225.000 216.000 288.000 0 0 1.449.000 362.250 
22 Rama 720.000 0 1.080.000 216.000 1.800.000 126.000 3.942.000 788.400 
23 Abd. Masse 720.000 0 864.000 288.000 1.440.000 100.800 3.412.800 682.560 
24 Sakka 720.000 0 864.000 288.000 1.440.000 100.800 3.412.800 682.560 
25 Mustamin 900.000 180.000 216.000 288.000 0 0 1.584.000 316.800 
Jumlah 18.788.400 4.079.520 








H.Ruddin 1.080.000 0 432.000 720.000 720.000 50.400 3.002.400 500.400 
27 Nasir 720.000 0 864.000 288.000 1.440.000 100.800 3.412.800 568.800 
28 Abiding 900.000 0 1.296.000 576.000 2.160.000 151.200 5.083.200 847.200 
29 Mursalim 1.080.000 0 1.296.000 576.000 2.160.000 151.200 5.263.200 751.885,7 
30 Takdir 1.080.000 135.000 432.000 576.000 0 0 2.223.000 317.571,4 
Jumlah 18.984.600,0 2.985.857,1 
Rata-rata 3.796.920,0 597.171,4 
31 8-9 
ekor 
Ibrahim 1.440.000 0 1.512.000 288.000 2.520.000 176.400 5.936.400 848.057,1 
32 Kamaruddin 1.440.000 180.000 432.000 720.000 0 0 2.772.000 308.000 
Jumlah 8.708.400,0 1.156.057,1 




































Jupri 1 2 6.000 180 2.160.000 
2 Iwan 1 2 6.000 180 2.160.000 
3 Muksin 1 2 6.000 180 2.160.000 
4 Alimin 1 2 6.000 180 2.160.000 
5 Dolong 1 2 6.000 180 2.160.000 
6 Hardin 1 2 6.000 180 2.160.000 
7 Amir 1 2 6.000 180 2.160.000 
8 Mamiruddin 1 2 6.000 180 2.160.000 
9 Abdullah 1 2 6.000 180 2.160.000 
10 Alimuddin 1 2 6.000 180 2.160.000 
11 Rusli 1 2 6.000 180 2.160.000 
12 Mas Udin 1 2 6.000 180 2.160.000 
13 Abd. Kadir 1 2 6.000 180 2.160.000 
14 Lamana 1 2 6.000 180 2.160.000 
15 Muse 1 2 6.000 180 2.160.000 
16 Damir 1 2 6.000 180 2.160.000 










Masan 1 2 6.000 180 2.160.000 
19 Saparuddin 1 2 6.000 180 2.160.000 
20 Syarifuddin 1 2 6.000 180 2.160.000 
21 Mili 1 2 6.000 180 2.160.000 
22 Rama 1 2 6.000 180 2.160.000 
23 Abd. Masse 1 2 6.000 180 2.160.000 
24 Sakka 1 2 6.000 180 2.160.000 









r H.Ruddin 1 4 6.000 180 4.320.000 
27 Nasir 1 2 6.000 180 2.160.000 
28 Abiding 1 3 6.000 180 3.240.000 
29 Mursalim 1 3 6.000 180 3.240.000 





Ibrahim 1 2 6.000 180 2.160.000 
































Jupri 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 13.750 
2 Iwan 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 13.750 
3 Muksin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
4 Alimin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
5 Dolong 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
6 Hardin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
7 Amir 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
8 Mamiruddin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
9 Abdullah 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
10 Alimuddin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
11 Rusli 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
12 Mas Udin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
13 Abd. Kadir 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
14 Lamana 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
15 Muse 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
16 Damir 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
17 Wahyu 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 9.166,7 
Jumlah 467.500,0 165.000 








Masan 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 6.875 
19 Saparuddin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 6.875 
20 Syarifuddin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 6.875 
21 Mili 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 6.875 
22 Rama 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 5.500 
23 Abd. Masse 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 5.500 
24 Sakka 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 5.500 
25 Mustamin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 5.500 
Jumlah 220.000,0 49.500 








H.Ruddin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 4.583,3 
27 Nasir 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 4.583,3 
28 Abiding 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 4.583,3 
29 Mursalim 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 3.928,6 
30 Takdir 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 3.928,6 
Jumlah 137.500,0 21.607,1 
Rata-rata 27.500,0 4.321,4 
31 
8-9 ekor 
Ibrahim 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 3.437,5 
32 Kamaruddin 1 21.000 21.000 1 6.500 6.500 27.500 3.055,6 
Jumlah 55.000,0 6.493,1 










Nama Jumlah  
Produksi  








(Rp) / kg 












Jupri 0 0 0 0 
2 Iwan 0 0 0 0 
3 Muksin 0 0 0 0 
4 Alimin 0 0 0 0 
5 Dolong 0 0 0 0 
6 Hardin 15 2.700 102,5 276.750 
7 Amir 20 3.600 102,5 369.000 
8 Mamiruddin 15 2.700 102,5 276.750 
9 Abdullah 20 3.600 102,5 369.000 
10 Alimuddin 15 2.700 102,5 276.750 
11 Rusli 0 0 0 0 
12 Mas Udin 20 3.600 102,5 369.000 
13 Abd. Kadir 15 2.700 102,5 276.750 
14 Lamana 0 0 0 0 
15 Muse 0 0 0 0 
16 Damir 0 0   0 










Masan 0 0 0 0 
19 Saparuddin 20 3.600 102,5 369.000 
20 Syarifuddin 30 5.400 102,5 553.500 
21 Mili 0 0 0 0 
22 Rama 0 0 0 0 
23 Abd. Masse 0 0 0 0 
24 Sakka 35 6.300 102,5 645.750 









r H.Ruddin 45 8.100 102,5 830.250 
27 Nasir 35 6.300 102,5 645.750 
28 Abiding 40 7.200 102,5 738.000 
29 Mursalim 45 8.100 102,5 830.250 





Ibrahim 50 9.000 102,5 922.500 


























Jupri 163.350 5.445 
2 Iwan 359.370 11.979 
3 Muksin 163.350 5.445 
4 Alimin 0 0 
5 Dolong 0 0 
6 Hardin 326.700 10.890 
7 Amir 179.685 5.990 
8 Mamiruddin 245.295 8.177 
9 Abdullah 326.700 10.890 
10 Alimuddin 310.365 10.346 
11 Rusli 163.350 5.445 
12 Mas Udin 703.890 23.463 
13 Abd. Kadir 179.685 5.990 
14 Lamana 179.685 5.990 
15 Muse 326.700 10.890 
16 Damir 359.370 11.979 










Masan 155.183 5.173 
19 Saparuddin 179.685 5.990 
20 Syarifuddin 639.900 21.330 
21 Mili 359.370 11.979 
22 Rama 179.685 5.990 
23 Abd. Masse 213.300 7.110 
24 Sakka 539.055 17.969 










H.Ruddin 639.900 21.330 
27 Nasir 359.370 11.979 
28 Abiding 844.668 28.156 
29 Mursalim 426.600 14.220 





Ibrahim 426.600 14.220 













































Jupri 12.500.000 693.000 2.160.000 27.500 0 5.445 15.385.945 7.692.972,5 
2 Iwan 13.500.000 693.000 2.160.000 27.500 0 11.979 16.392.479 8.196.239,5 
3 Muksin 18.000.000 990.000 2.160.000 27.500 0 5.445 21.182.945 7.060.982 
4 Alimin 20.500.000 2.097.000 2.160.000 27.500 0 0 24.784.500 8.261.500,0 
5 Dolong 20.300.000 1.332.000 2.160.000 27.500 0 0 23.819.500 7.939.833,3 
6 Hardin 21.500.000 1.706.400 2.160.000 27.500 276.750 10.890 25.681.540 8.560.513,3 





2.559.600 2.160.000 27.500 276.750 8.177 22.032.027 7.344.008,8 
9 Abdullah 17.000.000 2.379.600 2.160.000 27.500 369.000 10.890 21.946.990 7.315.663 
10 Alimuddin 19.000.000 2.631.600 2.160.000 27.500 276.750 10.346 24.106.196 8.035.398,5 
11 Rusli 19.500.000 2.541.600 2.160.000 27.500 0 5.445 24.234.545 8.078.181,7 
12 Mas Udin 21.000.000 2.631.600 2.160.000 27.500 369.000 23.463 26.211.563 8.737.187,7 
13 Abd. Kadir 19.500.000 2.721.600 2.160.000 27.500 276.750 5.990 24.691.840 8.230.613,2 
14 Lamana 20.200.000 2.721.600 2.160.000 27.500 0 5.990 25.115.090 8.371.696,5 
15 Muse 19.700.000 2.811.600 2.160.000 27.500 0 10.890 24.709.990 8.236.663,3 
16 Damir 20.000.000 1.314.000 2.160.000 27.500 0 11.979 23.513.479 7.837.826,3 
17 Wahyu 20.400.000 1.179.000 2.160.000 27.500 0 14.220 23.780.720 7.926.907 
Jumlah 390.748.836,5 135.546.016,2 


















2.120.400 2.160.000 27.500 553.500 21.330 30.882.730 7.720.682,5 
21 Mili 26.900.000 1.449.000 2.160.000 27.500 0 11.979 30.548.479 7.637.119,8 





3.412.800 2.160.000 27.500 0 7.110 37.107.410 7.421.482 
24 Sakka 31.400.000 3.412.800 2.160.000 27.500 645.750 17.969 37.664.019 7.532.803,7 
25 Mustamin 32.700.000 1.584.000 2.160.000 27.500 0 23.463 36.494.963 7.298.992,6 
Jumlah 271.155.652,3 60.203.819,0 








H.Ruddin 41.000.000 3.002.400 4.320.000 27.500 830.250 21.330 49.201.480 8.200.246,7 
27 Nasir 39.700.000 3.412.800 2.160.000 27.500 645.750 11.979 45.958.029 7.659.671,5 
28 Abiding 39.400.000 5.083.200 3.240.000 27.500 738.000 28.156 48.516.856 8.086.143 
29 Mursalim 47.400.000 5.263.200 3.240.000 27.500 830.250 14.220 56.775.170 8.110.738,6 
30 Takdir 44.500.000 2.223.000 3.240.000 27.500 0 15.642 50.006.142 7.143.734,6 
Jumlah 250.457.676,6 39.200.534 









2.772.000 4.320.000 27.500 0 23.463 67.042.963 7.449.218,1 
Jumlah 131.403.583,0 15.494.295,6 






























Jupri 183.333 15.385.945 15.569.278 7.784.639 
2 Iwan 191.167 16.392.479 16.583.646 8.291.823 
3 Muksin 160.500 21.182.945 21.343.445 7.114.482 
4 Alimin 218.250 24.784.500 25.002.750 8.334.250 
5 Dolong 87.333 23.819.500 23.906.833 7.968.944 
6 Hardin 178.667 25.681.540 25.860.207 8.620.069 
7 Amir 208.583 23.159.490 23.368.073 7.789.358 
8 Mamiruddin 199.875 22.032.027 22.231.902 7.410.634 
9 Abdullah 214.125 21.946.990 22.161.115 7.387.038 
10 Alimuddin 254.583 24.106.196 24.360.779 8.120.260 
11 Rusli 318.500 24.234.545 24.553.045 8.184.348 
12 Mas Udin 209.883 26.211.563 26.421.446 8.807.149 
13 Abd. Kadir 235.375 24.691.840 24.927.215 8.309.072 
14 Lamana 209.779 25.115.090 25.324.868 8.441.623 
15 Muse 233.250 24.709.990 24.943.240 8.314.413 
16 Damir 355.500 23.513.479 23.868.979 7.956.326 
17 Wahyu 269.375 23.780.720 24.050.095 8.016.698 
Jumlah 394.476.915,1 136.851.125,7 








Masan 179.000 29.001.673 29.180.673 7.295.168 
19 Saparuddin 298.417 29.020.890 29.319.306 7.329.827 
20 Syarifuddin 285.083 30.882.730 31.167.813 7.791.953 
21 Mili 288.833 30.548.479 30.837.312 7.709.328 
22 Rama 284.167 40.435.490 40.719.656 8.143.931 
23 Abd. Masse 168.333 37.107.410 37.275.743 7.455.149 
24 Sakka 245.583 37.664.019 37.909.602 7.581.920 
25 Mustamin 889.667 36.494.963 37.384.630 7.476.926 
Jumlah 273.794.735,6 60.784.202,3 







r H.Ruddin 695.750 49.201.480 49.897.230 8.316.205 
27 Nasir 251.833 45.958.029 46.209.862 7.701.644 
28 Abiding 467.155 48.516.856 48.984.010 8.164.002 
29 Mursalim 458.500 56.775.170 57.233.670 8.176.239 
30 Takdir 352.000 50.006.142 50.358.142 7.194.020 
Jumlah 252.682.914,7 39.552.109,3 
Rata-rata 50.536.582,9 7.910.421,9 
31 
8-9 ekor 
Ibrahim 2.051.667 64.360.620 66.412.287 9.487.470 
32 Kamaruddin 1.037.000 67.042.963 68.079.963 7.564.440 
Jumlah 134.492.249,7 17.051.909,9 




























1 Jantan 2,5 9.500.000 





1 Jantan 3 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Betina 2,5 8.700.000 





1 Jantan 2,5 9.300.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 3 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 3 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 





1 Betina 2,5 8.000.000 
2 Betina 2,5 7.800.000 








1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Betina 2,5 8.500.000 











1 Jantan 3 9.500.000 
2 Jantan 2,5 9.000.000 





1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 3 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.700.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 3 10.000.000 





1 Jantan 3 9.500.000 
2 Jantan 3 9.000.000 








1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 2,5 8.500.000 













1 Jantan 2,5 10.500.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 
3 Betina 2,5 8.000.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 
3 Betina 3 8.500.000 





1 Jantan 2,5 10.000.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 
3 Betina 3 8.500.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 
3 Jantan 2,5 10.000.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 
3 Jantan 2,5 9.500.000 
4 Jantan 3 10.500.000 
5 Betina 3 8.500.000 
Jumlah 47.500.000 
Rata-rata 9.500.000 
23 Abd. Masse 
1 Jantan 3 9.000.000 
2 Jantan 2,5 8.500.000 




4 Jantan 2,5 8.700.000 











1 Jantan 3 10.500.000 
2 Jantan 2,5 9.000.000 
3 Jantan 2,5 9.000.000 
4 Betina 2,5 7.800.000 





1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 2,5 8.500.000 
3 Jantan 2,5 8.500.000 
4 Betina 2,5 9.000.000 













1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 2,5 9.000.000 
3 Jantan 3 10.000.000 
4 Betina 2,5 8.000.000 
5 Betina 2,5 9.000.000 





1 Jantan 2,5 8.500.000 
2 Jantan 2,5 9.000.000 
3 Jantan 2,5 9.000.000 
4 Jantan 3 9.500.000 
5 Betina 2,5 8.000.000 




1 Jantan 2,5 9.000.000 
2 Jantan 2,5 9.000.000 
3 Jantan 2,5 9.500.000 
4 Jantan 2,5 8.000.000 










1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 3 10.000.000 
3 Jantan 2,5 9.000.000 
4 Jantan 2,5 9.500.000 
5 Betina 2,5 9.000.000 
6 Betina 2,5 8.000.000 





1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 3 10.500.000 
3 Jantan 2,5 9.500.000 
4 Jantan 3 10.000.000 
5 Jantan 2,5 9.000.000 
6 Betina 3 8.000.000 













1 Jantan 2,5 9.500.000 
2 Jantan 3 9.400.000 
3 Jantan 2,5 9.900.000 
4 Jantan 2,5 9.500.000 
5 Jantan 2,5 9.000.000 
6 Jantan 3 10.700.000 
7 Betina 2,5 9.500.000 




1 Jantan 3 10.000.000 
2 Jantan 2,5 9.500.000 
3 Jantan 2,5 9.700.000 
4 Jantan 2,5 9.500.000 
5 Jantan 2,5 9.500.000 
6 Jantan 2,5 9.500.000 
7 Jantan 2,5 9.000.000 
8 Betina 3 8.200.000 




Lampiran 15. Nilai Penjualan Kompos 
No Skala Usaha Nama Jumlah  
Produksi  










kompos (Rp) / 








Jupri 0 0 700 0 
2 Iwan 0 0 700 0 
3 Muksin 0 0 700 0 
4 Alimin 15 2.700 700 1.890.000 
5 Dolong 0 0 700 0 
6 Hardin 15 2.700 700 1.890.000 
7 Amir 15 2.700 700 1.890.000 
8 Mamiruddin 15 2.700 700 1.890.000 
9 Abdullah 10 1.800 700 1.260.000 
10 Alimuddin 15 2.700 700 1.890.000 
11 Rusli 20 3.600 700 2.520.000 
12 Mas Udin 20 3.600 700 2.520.000 
13 Abd. Kadir 20 3.600 700 2.520.000 
14 Lamana 20 3.600 700 2.520.000 
15 Muse 15 2.700 700 1.890.000 
16 Damir 0 0 700 0 










Masan 0 0 700 0 
19 Saparuddin 30 5.400 700 3.780.000 
20 Syarifuddin 25 4.500 700 3.150.000 
21 Mili 0 0 700 0 
22 Rama 35 6.300 700 4.410.000 
23 Abd. Masse 30 5.400 700 3.780.000 
24 Sakka 35 6.300 700 4.410.000 









r H.Ruddin 45 8.100 700 5.670.000 
27 Nasir 35 6.300 700 4.410.000 
28 Abiding 40 7.200 700 5.040.000 
29 Mursalim 45 8.100 700 5.670.000 





Ibrahim 45 8.100 700 5.670.000 




































Jupri 18.500.000 0 18.500.000 9.250.000,0 
2 Iwan 18.500.000 0 18.500.000 9.250.000,0 
3 Muksin 27.200.000 0 27.200.000 9.066.666,7 
4 Alimin 28.300.000 1.890.000 30.190.000 10.063.333,3 
5 Dolong 28.000.000 0 28.000.000 9.333.333,3 
6 Hardin 27.000.000 1.890.000 28.890.000 9.630.000,0 
7 Amir 26.300.000 1.890.000 28.190.000 9.396.666,7 
8 Mamiruddin 24.300.000 1.890.000 26.190.000 8.730.000,0 
9 Abdullah 25.300.000 1.260.000 26.560.000 8.853.333,3 
10 Alimuddin 27.400.000 1.890.000 29.290.000 9.763.333,3 
11 Rusli 28.000.000 2.520.000 30.520.000 10.173.333,3 
12 Mas Udin 28.000.000 2.520.000 30.520.000 10.173.333,3 
13 Abd. Kadir 28.100.000 2.520.000 30.620.000 10.206.666,7 
14 Lamana 27.500.000 2.520.000 30.020.000 10.006.666,7 
15 Muse 27.300.000 1.890.000 29.190.000 9.730.000,0 
16 Damir 26.500.000 0 26.500.000 8.833.333,3 
17 Wahyu 26.500.000 0 26.500.000 8.833.333,3 
Jumlah  465.380.000,0 161.293.333,3 








Masan 36.500.000 0 36.500.000 9.125.000,0 
19 Saparuddin 36.000.000 369.000 36.369.000 9.092.250,0 
20 Syarifuddin 36.000.000 553.500 36.553.500 9.138.375,0 
21 Mili 37.000.000 0 37.000.000 9.250.000,0 
22 Rama 47.500.000 0 47.500.000 9.500.000,0 
23 Abd. Masse 43.700.000 0 43.700.000 8.740.000,0 
24 Sakka 44.300.000 645.750 44.945.750 8.989.150,0 
25 Mustamin 43.500.000 0 43.500.000 8.700.000,0 
Jumlah  326.068.250,0 72.534.775,0 







r H.Ruddin 53.000.000 5.670.000 58.670.000 9.778.333,3 
27 Nasir 52.500.000 4.410.000 56.910.000 9.485.000,0 
28 Abiding 51.700.000 5.040.000 56.740.000 9.456.666,7 
29 Mursalim 63.200.000 5.670.000 68.870.000 9.838.571,4 
30 Takdir 64.400.000 0 64.400.000 9.200.000,0 
Jumlah  305.590.000,0 47.758.571,4 
Rata-rata 61.118.000,0 9.551.714,3 
31 
8-9 ekor 
Ibrahim 75.500.000 5.670.000 81.170.000 10.146.250,0 
32 Kamaruddin 82.700.000 0 82.700.000 9.188.888,9 
Jumlah  163.870.000,0 19.335.138,9 


























Jupri 18.500.000 15.569.278 2.930.722 1.465.360,8 
2 Iwan 18.500.000 16.583.646 1.916.354 958.177,2 
3 Muksin 27.200.000 21.343.445 5.856.555 1.952.185,0 
4 Alimin 30.190.000 25.002.750 5.187.250 1.729.083,3 
5 Dolong 28.000.000 23.906.833 4.093.167 1.364.388,9 
6 Hardin 28.890.000 25.860.207 3.029.793 1.009.931,1 
7 Amir 28.190.000 23.368.073 4.821.927 1.607.309,1 
8 Mamiruddin 26.190.000 22.231.902 3.958.099 1.319.366,2 
9 Abdullah 26.560.000 22.161.115 4.398.885 1.466.295,0 
10 Alimuddin 29.290.000 24.360.779 4.929.221 1.643.073,7 
11 Rusli 30.520.000 24.553.045 5.966.955 1.988.985,0 
12 Mas Udin 30.520.000 26.421.446 4.098.554 1.366.184,6 
13 Abd. Kadir 30.620.000 24.927.215 5.692.786 1.897.595,2 
14 Lamana 30.020.000 25.324.868 4.695.132 1.565.044,0 
15 Muse 29.190.000 24.943.240 4.246.760 1.415.586,7 
16 Damir 26.500.000 23.868.979 2.631.021 877.007,0 
17 Wahyu 26.500.000 24.050.095 2.449.905 816.635,0 
Jumlah 70.903.084,9 24.442.207,6 








Masan 36.500.000 29.180.673 7.319.327 1.829.831,8 
19 Saparuddin 36.369.000 29.319.306 7.049.694 1.762.423,5 
20 Syarifuddin 36.553.500 31.167.813 5.385.687 1.346.421,7 
21 Mili 37.000.000 30.837.312 6.162.688 1.540.671,9 
22 Rama 47.500.000 40.719.656 6.780.344 1.356.068,8 
23 Abd. Masse 43.700.000 37.275.743 6.424.257 1.284.851,3 
24 Sakka 44.945.750 37.909.602 7.036.148 1.407.229,6 
25 Mustamin 43.500.000 37.384.630 6.115.370 1.223.074,1 
Jumlah 52.273.514,4 11.750.572,7 







r H.Ruddin 58.670.000 49.897.230 8.772.770 1.462.128,3 
27 Nasir 56.910.000 46.209.862 10.700.138 1.783.356,3 
28 Abiding 56.740.000 48.984.010 7.755.990 1.292.664,9 
29 Mursalim 68.870.000 57.233.670 11.636.330 1.662.332,9 
30 Takdir 64.400.000 50.358.142 14.041.858 2.005.979,7 
Jumlah 52.907.085,3 8.206.462,1 
Rata-rata 10.581.417,1 1.641.292,4 
31 
8-9 ekor 
Ibrahim 81.170.000 66.412.287 14.757.713 1.844.714,2 
32 Kamaruddin 82.700.000 68.079.963 14.620.037 1.624.448,6 
Jumlah 29.377.750,3 3.469.162,7 



























Lampiran 19. Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER KEGIATAN PENELITIAN MAHASISWA 
MIRNATUL QINAYAH (I11113312) dengan Tema Penelitian “Analisis 
Pendapatan Peternak Sapi Potong di Desa Mattirowalie Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk meyelesaikan skripsi, 
sebagai salah satu syarat menmperoleh gelar Sarjana. Informasi yang didapatkan 
dari survey ini akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk keperluan 
analisis. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang sangat berarti 
bagi peneltian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapakan terimakasih.  
Lokasi pengambilan data : 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan Sampingan : 
6. Rata-rata jumlah kepemilikan ternak u/digemukkan : …………… ekor 
7. Lama beternak :……….thn ( mulai………thn) 
8. Lama usaha pemeliharaan sapi : ……….thn ( mulai………thn) 
9. Jumlah Tanggungan Keluarga : 
10. Alamat  : 
11. No. Telp/Hp  : 
USAHA SAPI POTONG 
1. Berapa lama sapi dipelihara/digemukkan? 
Jawab: paling lama:……………… hari, paling cepat:……………hari, 
Rata-rata……………. hari. 
2. Berapa banyak sapi potong yang dipelihara? 
Jawab: Paling banyak:……………….ekor 







a. Biaya Tetap 
1. Nilai investasi peternak sapi potong 










          
A. Kapasitas 
………………ekor 
          
Lahan pakan ternak 
(luas:……….) 
          
Peralatan Kandang:           
a. Tempat makan           
b. Tempat minum           
c.Sekop           
d.Sapu Lidi           
e.Parang           
f.Ember           
g. Baskon           




          
a. Motor           
b. Mobil       
 
  
investasi lain2:          
a.…………………           
























b. Biaya Variabel 









1           
2           
3           
4           
5           
            







1 Tenaga Kerja Tetap   org   
2 Tenaga Kerja Upahan   org   





1 Pakan Hijauan   org   
2 Pakan tambahan   org   
PENERIMAAN 













1             
2             
3             
4             
5             
              
 
b. Penjualan Kompos  
No.  Uraian Jumlah (kg)/hari Harga/kg (Rp) 
1 Kompos     
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 Setelah menyelesaikan Studi SMA, pada tahun 2013 penulis diterima di 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan 
Tnggi Negeri (SNMPTN) di Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, 
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